., Toba Pulp Lestari

Kantor Pusat : JI. Teluk Betung No. 36 Jakarta 10230 Telp. 62-21-330134

Kantor Cabang : Uniplaza East Tower 7t Floor JI. Letjen. Haryono MT. Medan20231 Telp. 62-61 5323555
Mill Site : Desa Sosor Ladang Kecamatan Porsea Kabupaten Toba Samosir
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Adanya kenaikan konsumsi kertas dunia terus meningkat dimana pada tahun
1994 diperkirakan sekitar 185,5 juta ton, sementara kemampuan suplainya
hanya sekitar 183,5 juta ton, sehingga terjadi defisit pulp sebesar + 2 juta ton
dan defisit suplai pulp dunia seperti ini diperkirakan akan terus berlangsung di
masa yang datang yang Inengidikasikan besarnya peluang untuk

mengembangkan dan membangun industri pulp di tanah air.

Salah satu usaha untuk menunjang industri pulp ini adalah dengan cara
meningkatkan ketersediaan bahan baku melalui pembangunan hutan
tanaman industri yang diarahkan sebagai sumber bahan baku industri. ltulah
sebabnya, pemerintah melalui Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1890
mengatur tentang hak pengusahaan hutan tanaman industri (HPHTI) yang
bertujuan untuk menunjang pengembangan industri hasil hutan dalam negeri
guna meningkatkan nilai tambah dan devisa, meningkatkan produktivitas
lahan dan kualitas lingkungan hidup serta memperluas lapangan kerja atau

lapangan usaha.

Kebijakan tersebut telah mendorong industri kayu beralih crientasi kepada
pengusahaan hutan sebagai pemasok bahan baku industri secara jangka
panjang. Demikian juga dengan PT. Toba Pulp Lestari Tbk (d/h PT. Inti i
indorayorn Utama Tbk), melihat adanya prospek yang cerah dalam industri
puip yang 'didukung dengan ketersediaan bahan baku (serat kayu) secara

jangka panjang melalui pengembangan hutan tanaman industri (HTi).

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 493/Kpts-11/1992
tanggal 1 Juni 1992 dan Surat Keputusan Menteri Kehutanan Nomor
351/Kpts-11/2004 tanggal 28 September 2004, PT. Toba Pulp Lestari Tbk
memperoleh ljin Usaha Pemanfastan Hasil Hutan Kayu (IJUPHHK) Hutan

Tanaman seluas 269.060 Ha yang berlokasi di Propinsi Sumatera Utara.
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PT. Toba Pulp Lestari Tbk, sebagai perusahaan yang berbasis sumber'daya
alam, dalam melaksanakan seluruh program pembangunan hutan
tanamannya akan selalu berkomitmen dalam mengembangkan dan
menerapkan pembangunan kehutanan secara berkelanjutan (sustainable
forest management) dan melaksanakan praktek-praktek pengelolaan yang
ramah lingkungan (environmental iriendly) dengan strategi penerapan

pengelolaan secara berhati-hati terhadap darnpak ekologi.

Inherent dengan sifat dasarnya, pembangunan hutan tanaman yang
dilakukan oleh PT. Toba Pulp Lestari Tbk, diperkirakan akan menimbulkan
sejumlah dampak penting. Oleh sebab itu, maka untuk mengetahui
komponen lingkungan apa saja yang akan berubah secara mendasar serta
sampal seberapa besar perubahannya, baik yang berupa dampak positif
maupun dampak negatif, maka dilakukan Analisis Dampak Lingkungan Hidup
(ANDAL).

Analisis Dampak Lingkungan (ANDAL) telah dilakukan PT. Toba Pulp Lestari
Tbk pada tahurn 1995 dengan konsultan penyusun PT. GRAHA PALAPA
BAHKTI| dan telah disetujui oleh Komisi Pusal AMDAL Departemen
Kehutanan Republik Indonesia dengan Nomor : 97/DJ-VI/AMDAL/95 Tanggal
16 Mei 1995. Akan tetapi, perkembangan tantangan pengelolaan hutan
tanaman dan perubahan lingkungan sosial di sekitar perusahaan

menyebabkan diperlukannya suatu revisi terhadap ANDAL tersebut.

B. RENCANA USAHA DAN ATAU KEGIATAN

|
\
|
|
|
|
|

Areal kerja PT. Toba Pulp Lestaii Tbk berdasarkan Surat Keputusan Menteri
Kehutanan No. 493/Kpts-11/1992 tanggal 1 Juni 1992 adalah seluas 269.060
Ha tersebar di 10 kabupaten, yaitu : Kabupaten Simalungun, Asahan, Toba
Samosir, Tapanuli Utara, Humbang Hasundutan, Samosir, Dairi, Pakpak
Barat dan Tapanuli Tengah serta Tapanuli Selatan.

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehutanan No. 70/Kpts-11/1995

tanggal 6 Februari 1995 tentang Pengaturan Tata Ruang Tanaman Industri,
Jo Surat Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 246/Kpts-11/1996 tanggal 29
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Mei 1996 tentang Perubahan Pengaturan Tata Ruang Hutan Tanaman
Industri dan peraturan perundangan lainnya, PT. Toba Pulp Lestari Tbk

melakukan penataan areal kerja.

Mengingat sebagian areal tersebut tumpang tindih dengan pihak ketiga, yaitu
seluas 34.422 Ha di Bolk | (Tele) tumpang tindih dengan PT. GRUTI dan
seluas 44.663 Ha di Blok V (Sarulla) tumpang tindih dengan PT. Teluk Nauli,
maka khusus pada areal tumpang tindih tersebut, PT. Toba Fulp Lestari Tbk
tidak melakukan pengelolaan hutan tanaman, sedangkan selebihnya 189.975
Ha telah dikelola dan di daiamnya direncanakan pengembangan tanaman
pokok yang terletak di Propinsi Sumatera Utara dan tersepar di 8 kabupaten,
yaitu : Kabupaten Simalungun, Toba Samosir, Tapanuli Utara, Humbang

Hasundutan, Samosir, Dairi dan Pakpak Bharat serta Tapanuli Selatan.

Setelah mengeluarkan areal overlapping di dalam xonsesi PT. Toba Pulp |
Lestari Tbk juga terdapat perladangan dan areal perkampungan seluas 1
48.110 Ha dan‘ dengan mengeluarkan areal ini maka diperoleh areal 1
pengelolaan seluas 141.865 Ha. 1

Selainjutnya, PT. Toba Pulp Lestari Tbk menata seluas 7.678 Ha sebagai
areal non efektif untuk produksi, yang terdiri atas prasarana usaha berupa
jalan, base camp, Tpn/TPK dan prasarana pendukung lainnya seluas 1.798,
tanaman pohon unggulan setempat seluas 4.270 Ha, tanaman pohon
kehidupan seluas 1.570 Ha, dan petak ukur permanen (PUP) hutan alam \
seluas 10 Ha serta Areal Sumber Daya Genetik (ASDG) seluas 10 Ha.

Areal konservasi ditata seluas 84.243 Ha yang terdiri dari kawasan perlin-
dungan biodiversitas seluas 22.088 Ha, buffer zone kawasan pelestarian
alarn seluas 115 Ha, Kawasan Pelestarian Plasma Nutfah (KPPN) seluas
1.009 Ha, sempadan sungai seluas 4.321 Ha serta green belt (koridor satwa

liar) seluas 54.978 Ha (termasuk zona kelola seluas 19.955 Ha).

Kawasan lindung yang berfungsi sebagai kawasan buffer zone pelesatarian
alam di deliniasi seluas 115 Ha yang berada di Sektor Tapanuli Selatan dan

kawasan biodiversitas ditata pada areal hutan yang memiliki skoring di atas

|
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175 seluas 1.732 Ha dan kelerengan di atas 40% berdasarkan Surat

Keputusan  Menteri Pertanian Nomor : 837/Kpts/Um/11/ 1980 Tanggal 24
Nopember 1980 (Jo Kepres Nomor 32 Tahun 1990). Sedangkan KPPN
ditata berdasarkan pada Keputusan Menteri Kehutanan Dan Perkebunan
Nomor 375/Kpts-1i/1998 Tanrggal 6 April 1998.

Lebih lanjut, PT TPPL mengidentifikasi dan merdeliniasi seluruh areal kerja,
sehingga ditemukan sebanyak 14 anak sungai terdapat di seluruh areal
konsesi yang wajib dilindungi, dikelola dan dipantau dengan total sebesar
4.321 Ha. Anak-anak sungai tersebui dikelola dengan menjaga zona
perlindungan selebar 50 meter dari kiri dan kanan badan sungai mengikuti
lekukan di sepanjang badan utama sungai tersebut sesuai aturan yang

berlaku.

Perlindungan terhadap riparian atau sempadan lainnya (selain sempadan
sungai dan anak sungai) adalah perlindungan terhadap sempadan alur (juga
disebut greenbelt dan juga berfungsi sebagai koridor satwa) yang lebarnya
tergolong kecil serta terkadang berair jika hujan turun vang dilakukan
mengacu pada atau mengadopsi Manual Pengelolaan Hutan Produksi yang
disusun oleh hasil kerja sama Departemen Kehutanan Rl dengan Pemerintah
Inggris pada  “/ndonesia-UK Tropical Forest Management Programme
(DFID)” Tahun 1997 (Manual KPHP Buku Ill, halaman 3.27).

Bedasarkan zonasi tersebut, areal rivarian sebagai green belt 2tau koridor
satwa liar dideliniasi seluas 54.978 Ha, yang terdiri atas zona lindurg seluas
35.023 Ha dan zona pengelolaan seluas 19.955 Ha. Sehingge dengan
demikian maka rencana kawzsan lindung di areal kerja PT. Toba Pulp Lestari
adalah seluas 84.243 ha, yang dapat dibagi menjadi zona lindung seluas
64.288 ha (termasuk sempadan anak sungai, suaka alam, konservasi

lainnya) dan zona pengelolaan seluas 19.955 Ha.

Selanjutnya, rencana areal tanaman pokok yang efektif untuk produksi
dideliniasi seluas 49.944 Ha yaiiu untuk pengembangan dan pengelolaan
hutan tanaman berdaur pendek (6 sampai 7 tahun) dengan jenis tanaman

pokok berupa Eukaliptus serta jenis lainnya seperti Pinus dan Acasia.
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Areal rencana tanaman pokok (areal efektif produksi) seluas 49.944 Ha di
atas dikembangkan dan dikelola menggunakan teknologi pemanenan dan
pengeiolaan tanah yang ada saat ini. Di masa depan, jika PT. Toba Pulp
Lestari Tbk berhasil mengembangkan atau mengadopsi teknologi
pemanenan dan pengelolaan yang lebih modern dan ramah lingkungan,
misalnya sky line system dan/atau melaksanakan konservasi tanah yang baik
(penanaman searah kontur dan terasering, dan lain-lain), maka areal efektif
produksi ini dapat dikembangkan luasannya menjadi seluas 68.899 Ha, yaitu
dengan cara memanfaatkan zona kelola seluas 19.955 Ha seperti
diterangkan di atas.

Dalam melaksanakan rencana di atas, PT. Toba Pulp Lestari Tbk akan
melaksanakan pembangunran dan pengelolaan hutan tanaman yang

dilaksanakan oleh adalah sebagai mana pada Gambar I-1 di bawah ini.
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PERIZINAN _J

' PERCOBAAN
PENANAMAN DAN
| STUCI KELAYAKAN

| I

Pra-Konstruksi

v

PEMBUKAAN
WILAYAH HUTAN

PENYIAPAN
LAHAN

PEMBIBITAN PENANAMAN

SOSIALISASI
AREAL KERJA
X Konstruksi/
FENATAAN Operasi
AREAL KERJA

PEMANENAN PDP PEMELIHARAAN
HUTAN CSR TANAMAN

A\ N/

PEMELIHARAAN PERLINDUNGAN

JALAN & PENGAMANAN
\

A

PENANGANAN
TEMAGA KERJA

Pasca Operasi

Gambar I-1.

Sikius Pengembangan Dan Pengelolaaan Hutan Tanaman Secara
Lestari Yang Dilaksanakan Oleh PT. Toba Pulp Lestari Tbk".

Dengén tahap sebagai mana pada Gambar II-1 di atas, nampak bahwa

kegiatan pembangunan dan pengelolaan hutan tanaman yang dilaksanakan

oleh PT. Toba Pulp Lestari Tbk adalah merupakan suatu siklus kegiatan yang

berkelanjutan secara terus menerus sepanjang masa. Hal ini akan terjadi jika

diterapkan kaidah-kaidah atau prinsip-prinsip pengelolaan hutan secara

lestari dan proses operasinya dilakukan secara ramah lingkungan.

L PTK= Pengadaan Tenaga Kerja; PDP= Penelitian dan Pengembangan; CSR = Corporate Social

Responsibility
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Secara ringkas, tahapan pelaksanaan usaha dan/atau kegiatan pembangun-

an dan pengelolaan hutan tanaman yang dilaksanakan cleh PT. Toba Pulp

Lestari Tbk adalah sebagai berikut :

1:

Tahap Pra-Konstruksi

a. Pengurusan Perijinan

PT.Toba Pulp Lestari Tbk telah inelaksanakan seluruh perizinan
dalam rangka pembangunan hutan tanaman sebagaimana Surat
Keputusan Menteri Kehutanarn Nomor 351/Menhut-11/2004 tanggal 28
September 2004 pada area! seluas 269.060 Ha berlokasi di Propinsi

Sumetera Utara.

Percobaan Penanaman Dan Studi Kelayakan

Sejak ,tahun 1987, perusahaan telah melakukan percobaan
penanaman jenis Eucalyplus spp di Blok | (Aek Nauli) dan di Blok [V
(Habinsaran). Hasil pemantauan menunjukkan bahwa jenis tanaman
seperti Eucalyptus grandis, Eucalyptus spp, Eucalyptus urophylla dan
Eucalyptus saligna perkembangannya baik berdasarkan MAI dan CAI.

Sosialisai Areal Kerja

Sejak diberikannya ijin konsesi kepada PT. Toba Pulp Lestari Tbk,
perusahaan melakukan sosialisi areal kerja kepada pemerintah dan
masyarakat sekitar hutan. Di masa datang, kegiatan sosialisasi ini
akan terus dilekukan wuntuk meningkatkan tingkat penerimaan
masyarakat kepada pengusahaan hutan tanaman yang dilaksanakan
oleh PT. Toba Pulp Lestari Tbk.

RINGKASAN EKSEKUTIF ANDAL Hutan Tanaman PT. Toba Pulp Lestari Thk 1-7
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2. Tahap Konstruksi/Operasi

a. Penataan Areal Kerja

b

Penataan areal kerja (PAK) adalah kegiatan pembagian areal kerja
efektif ~menjadi blok-blok (sektor dan/atau estate), petak
(compartment) hutan tanaman serta pembuatan batas areal kerja.
Dalam kegiatan ini, seluruh areal efektif produksi dibagi ke dalam blok
tanaman lima tahunan dan blok tahunan yang dirancang sedemikian
rupa sehingga tercipta suatu kelas perusahaan hutan tanaman lestari
dengan jenis tanaman utama eukaliptus sebagai kelas perusahaan

kayu serat dengan daur 7 tahun.

Blok tanaman tahunan dibagi lagi menjadi beberapa petak tanaman
(compartment) sebagai suatu satuan unit pengelolaan terkecil yang
bersifat permanen yang berfungsi sebagai suatu kesatuan
pengelolaan dan kesatuan administratif. Sedangkan kegiatan
pembuatan batas adalah kegiatan pembuatan batas luar atau batas
konsesi (batas sendiri maupun batas persekutuan, batas alam
maupun batas buatan), batas blok dan petak tanaman serta batas

kawasan konservasi atau lindung.
Pembukaan Wilayah Hutan

Pembukaan wilayah hutan adalah suatu rangkaian kegitan yang
bertujuan untuk meningkatkan keterjangkauan (aksesibilitas) hutan
melalui penyediaan fasilitas yang diperlukan dalam pengusahaan
hutén tanaman, meiiputi : pembuatan jalan angkutan, jembatan dan
jalan untuk pengawasan, pembangunan kantor, rumah karyawan dan
base camp (barak kerja), pembuatan bengkel dan gudang,
pembuatan Ickasi persemaian serta Dprasarana dan sarana

pengusahaan hutan lainnya.
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c. Pengadaan Bibit/Persemaian

PT. Toba Pulp Lestari Tbk mengembangkan pusat pembibitan yang

dapat memproduksi bikit tanaman secara kontinu dan dalam jumlah
. besar. Sejak tahun 2003, untuk tujuan penyediaan kebutuhan bibit
secara massal (dengan jumlah yang banyak) dengan waktu yang
relatif singkat serta lebih efektif dan bermutu baik, maka pusat nursery
ini di telah dilengkapi prasarana yang moderen dan bertehnologi tinggi
agar supaya optimal dalam pembibitan skala besar, yaitu menerapkan

teknik vagetatif (cloning system) secara penuh (100%).

Kegiatan yang dilakukan dalam persemaian dan pengadaan bibit ini
adalah : penyediaan media persemaian (tube, tanah, gambut dan
pasir) dan pengisiannya ke dalam tube (wadah bibit), produksi bibit
(mulai dari pengguntingan stek sampai ke produksi clone atau bibit
ditanam ke dalam fube), pemeliharaan bibit atau clone, serta

pengendalian hama dan penyakit bibit.
d. Penyiapan Lahan

Penyiapan lahan yang dilaksanakan PT. Toba Pulp Lestari adalah

dengan sistem pengolahan lahan tanpa bakar.
e. Penanaman

Kegiatan penanaman yang dilakukan, meliputi pengaturan atau
pembuatan larikan (lining) dan pemasangan ajir sesuai jarak tanam,

pembuatan lobang tanarn dan penanaman bibit.
f. Pemeliharaan Tanaman

Kegiatan pemeliharaan tanaman adalah meliputi pemeliharaan tahap
pertama dan pemeliharaan tahap lanjutan dengan tujuan untuk
mendapatkan tegakan hutan tanaman yang sehat dan berbatang

lurus dengan tingkat pertumbuhan yang tinggi.
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Pemeliharaan tahap pertama meliputi penyulaman (blanking),
penyiangan (weeding), penyemprotan gulma (spraying) dan
pemupukan serta penyulaman. Sedangkan pemeliharaan lanjutan
adalah meliputi kegiatan pengendalian gulma (manual weed/'/;g
dan/atau chemical weeding) dan pemantauan kesehatan tanaman

serta penilaian perkembangan pertumbuhan (growth) tanaman).
g. Perlindungan Dan Pengamanan Hutan

Program perlindungan dan pengamanan hutan yang dilaksanakan
oleh PT. Toba Pulp Lestari Tbk adalah berupa : (1) pengendalian
terhadap hama dan penyakit tanaman, (2) pengamanan hutan
terhadap pencurian kayu (ilegal logging) dan perambahan hutan/areal

serta (3) pengendalian terhadap kebakaran hutan.
h. Pemeliharaan Jalan Angkutan

Sebelum dilakukan pemanenan hasil hutan tanaman yang sudah
masak tebang, dilakukan pemeliharaan terhadap jalan angkutan yang
sebelumnya telah dibuat pada saat kegiatan pembukaan wilayah
hutan.  Kegiatan ini dimaksudkan agar kondisi jalan layak untuk

dilalui oleh truk pengangkut kayu ke petak tebangan.
i. Pemanenan Hutan

Kegiatan pemanenan hasil hutan meliputi pemungutan hasil hutan
dan pengangkutan hasil hutan. Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan
dalém rangka pemungutan hasil hutan adalah kegiatan inventarisasi
tegakan sebzslum penebangan (inventory), penebangan (felling),
pemotongan (trimming atau bunching), pengupasan (debarking),
pengumpulan (stacking) dan pengukuran (termasuk grading, jika
diperlukan), penyaradan (skiding) serta penatausahaan hasil hutan.
Sedangkan Kegiatan pengangkutan hasil hutan adalah kegiatan
pemuatan kayu (loading) ke truk dan trasportasinya (hauling) ke di

pabrik pulp (mill site).
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Penelitian Dan Pengembangan

Program penelitian dan pengembangan yang akan dilakukan adalah
(1) penelitian dan pengembangan yang sasarannya ditujukan bagi
hutan tanaman, guna meningkatkan pertumbuhan tanaman dan
keberhasilan  hidup penanaman serta (2) penelitan dan
pengembangan yang ditujukan dalam rangka pemeliharaan,
penjagaan serta peningkatan kualitas dan fungsi unsur ekologi di
hutan tanaman dan areal lindung atau konservasi serta dalam rangka
penilaian aspek sosial, terutama dampak (positif rnaupun negatif)
pengusahaan huian tanaman terhadap masyarakat (sosial, ekonomi

dan budaya).
Pengadaan Tenaga Kerja

Pembangunan dan pengeiolaan hutan tanaman adalah merupakan
program yang memanfaatkan sumber daya alam dan sumberdaya
manusia secara terpadu. Seiring dengan paradigma baru, PT.Toba
Pulp Lestari Tbk akan mergutamakan penduduk sekitar wilayah
pengusahaan hutan tanaman industri untuk diterima menjadi tenaga
kerja, baik sebagai karyawan tetap maupun tenaga harian lepas

maupun sebagai out sources.
Corporate Social Responsibilty

Kegiatan/program corporate social responsibilty (CSR) adalah
program tanggung jawab perusahaan terhadap masyarakat, meliputi -
(1) Kemitraan, (2) Hutan Tanaman Rakyat (HTR), (3) Community
Development dengan nilai sebesar 1% net sales (penjualan besih), (4)
Pelatihan tenaga kerja iokal, (5) Program pembangunan
infrastuktur, fasilitas sosial dan fasilitas umum bagi masyarakat, dan
(6) Bantuan sosial, serta (7) Pemeliharaan areal konservasi dan

biodiversitas.

RINGKASAN EKSEKUTiF ANDAL Hutan Tanaman PT. Toba Pulp Lestari Tbk I-11
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3. Pasca Operasi

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pasca operasi ini adalah -

penanganan tenaga kerja yang akan lepas, jika seandainya kegiatan
pengusahaan hutan tanaman tidak beroperasi lagi, sesuai peraturan yang

berlaku.

C. ALTERNATIF-ALTERNATIF YANG DIKAJI

Pada tahapan kegiatan di atas yaitu pada kegiatan penanaman dan
pemenenan hasil hutan (kenstruksi atau operasi), ada pilihan alternatif-

alternatif.

Pada kegiatan penanaman dan pemenenan hasil hutan alternatif
pengembangan hutan tanarnan ada 2 buah, yaitu rencana areal efektif

oroduksi seluas seluas 49.944 Ha dan seluas 69.829 Ha.

Areal rencana tanaman pokok seluas 49.944 Ha di atas dikembangkan dan
dikelola raenggunakan teknologi yang ada (konvensional) saat ini. Akan
tetapi, jika PT. Toba Pulp Lestari Tbk berhasil mengembangkan atau
mengadopsi teknologi pemanenan dan pengelolaan yang lebih moderen dan
ramah lingkungan areal efektif produksi ini dapat dikembangkan menjadi
seluas 68.899 Ha dengan cara memanfaatkan zona kelola yang ada.

. REKOMENDASI PENILAIAN KELAYAXAN LINGKUNGAN

Berdasarkan hasil evaluasi dampak dan arahan pengelolaan dan
pemantauan' lingkungan untuk semua kegiatan pengembangan dan
pengelolaan hutan tanaman yang dilaksanakan oleh PT. Toba Pulp Lestari
Tbk ini, dapat direkomendasikan bahwa rencana kegiatan yang akan
dilaksanakan oleh PT. Toba Pulp Lestari Tbk layak dijalankan secara

lingkungan.
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E. WAKTU PELAKSANAAN

Waktu pelaksanaan kegiaitan pengembangan dan pengeloiaan hutan -

tanaman yang dilaksanakan olen PT. Toba Pulp Lestari Tbk ini dilaksanakan
secara siklis sesuai daur taraman (6-7 tahun) sesuai dengan prinsip

pengelolaan hutan yang berkelanjutan.

F. PEMRAKARSA KEGIATAN

Nama Perusahaan : PT. TOBA PULP LESTARI Tbk.
Alamat
-Kantor Pusat :JI. Teluk Betung No. 36 DKI Jakarta 10230
' Indonesia Telp. 062-021 330134.
-Kantor Cabang . UNIPLAZA Est Tower 7th Floor A-1
JI. Letjer Haryono MT Medan 20231
-Mill Site : Desa Sosor Ladang, Kecamatan Porsea,

Kabupaten Tobasa 22384

Telp. 062-0632 21310, 21320

Fax. 062-0632-21070, 21696
Direktur Utama . Subash Chander Paruthi
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Il. DAMPAK PENTING TERHADAP LINGKUNGAN HIDUP

BAB I
DAMPAK PENTING TERHADAP
LINGKUNGAN HIDUP

Berdasarkan hasil evaluasi dampak, kegiatan-kegiatan pembangunan dan

pengelolaan hutan tariaman yang dilaksanakan oleh PT. Toba Pulp Lestari Tbk

di atas memiliki dampak terhadap komponen lingkungan hidup, baik yang

bersifat negatif penting maupun positif penting yang perlu dikelola dan dipantau

adalah sebagai berikut :

1

Komponen Fisik Kimia, meliputi : Sub kualitas udara (kadar debu di
sepanjang jalan angkutan kayu); Sub komponen tanah (kepadatan, erosi

dan kesuburan); Hidroiogi {debit dan sedimentasi) serta kualitas air.

Komponen Biologi, meliputi : Sub kornponen vegetasi (struktur dan
komposisi jenis, botensi tegakan, keanekaragaman jenis); Sub komponen
satwa liar (keanekaragaman jenis, penyebaran, kepadatan populasi dan
kondisi habitat); Sub komponen biota perairan (keanekaragamarn jenis dan
kepadatan populasi plankion, benthos dan nekton); Sub komponen hama
dan penyakit tanaman (jenis dan potensi gangguan); dan Sub komponen
hasil hutan non kayu (potensi dan pemanfaatan) serta Sub komponen

kebakaran hutan.

Komponen Sosial, meliputi : Sub komponen sosial ekonomi (kesempatan kerja,

kesempatan berusaha, pendapatan masyarakat, perkoriomian lokal dan
sarana perhubungan); Sub komponen sosial budaya (peninggalan sejarah

budava dan persepsi masyarakat).

3. Komponen Kesehatan Lingkungan Dan Masyarakat, meliputi

kesehatan kerja, kesehatan masyarakat dan keselamatan kerja.

Matriks evaluasi dampak lingkungan pembangunan dan pengelolaan hutan

tanaman yang dilaksanakan oleh PT. Toba Pulp Lestari Tbk yang menunjukan

bobot serta sifat masing-masing dampak adalah sebagai mana pada Tabel il-1.
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Sedangkan matrik interaksi keterkaitan antar dampak lingkungan dengan sumber

dampak adalah sebagai mana pada Tabel II-2.
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lIl. UPAYA PENGELOLAAN DAN PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP

BAB Il
UPAYA PENGELLOLAAN DAN PEMANTAUAN
LINGKUNGAN HIDUP

Berdasarkan hasil evaluasi dampak lingkungan, pembangunan hutan tanaman
pada areal kerja PT. Toba Pulp Lestari Thbk, menimbulkan dampak terhadap
komponen lingkungan fisik kimia, biologi, sosial ekonomi dan budaya serta
kesehatan lingkungan. Oleh karena itu, seluruh dampak penting yang bersifat
negatif maupun dampak penting yang bersifat positif harus dikelola agar dampak
negatif tersebut dapat ditanggulangi, dikendalikan atau ditekan seminimal

mungkin dan dampak positif dapat dipertahankan bahkan ditingkatkan.

Dalam rangka itu, PT. Toba Pulp Lestari Tbk akan melaksanakan upaya
pengelolaan lingkungan hidup yang secara ringkas adalah sebagai mana pada
Tabel Ill-1 sampai dengan Tabel IlI-3 dan skan melaksanakan upaya
pemantauan lingkungan ya}lg secara ringkas adalah sebagai mana pada Tabel

llI-4 sampai dengan I11-6.
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